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ABSTRAK 

 

Adrianus Soko Aran. 18.789. Kontribusi Ensiklik Laudato Si Bagi 

Pembentukan Kepekaan Hati Nurani Untuk Mengatasi Krisis Ekologi. Tesis 

program Pascasarjana, program Magister Teologi, STFK Ledalero. 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendalami dan memahami isi Ensiklik 

Laudato Si tentang krisis ekologi (2) meninjau kelemahan-kelemahan hati nurani 

dalam usaha mengatasi krisis ekologi (3) menemukan makna Ensiklik Laudato Si 

dan kontribusinya untuk meningkatkan kepekaan hati nurani. (4) untuk 

menyadarkan penulis, bahwa krisis ekologi menjadi masalah serius yang perlu 

ditanggapi secara serius pula.  

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Objek 

yang diteliti adalah Ensiklik Laudato Si dan sejumlah literatur yang mengulas 

tentang hati nurani. Wujud data dalam penelitian ini berupa jenis dan bentuk 

pustaka. Dalam proses penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode 

kepustakaan. Penulis mempelajari dan memahami buku-buku, literatur-literatur 

yang berkaitan dengan tema, dan media internet yang dapat membantu untuk 

menemukan bahan yang dapat dijadikan referensi. 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan, bahwa alam merupakan tempat 

manusia menggantungkan seluruh kehidupannya. Atas dasar inilah, maka manusia 

berkewajiban menjaga dan memelihara alam beserta seluruh isinya agar tetap 

lestari. Kesadaran akan betapa pentingnya menjaga kelestarian alam bagi 

kehidupan manusia hendaknya menjadi tanggung jawab pribadi semua orang.  

Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’, mengajak manusia 

menempatkan cara pandang baru terhadap alam sebagai usaha meningkatkan 

kepekaan hati nurani untuk mengatasi krisis ekologi. Beberapa pikiran penting 

dalam Laudato Si’ yang menjadi acuan bagi perubahan cara pandang antara lain: 

Bumi adalah rumah bersama, ekologi yang integral, solidaritas kosmis dan 

pertobatan ekologis.  

 

Kata-Kata Kunci: ekologi, krisis ekologi, hati nurani, kepekaan hati nurani, 

Ensiklik Laudato Si. 
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ABSTRACT 

  

 Adrianus Soko Aran. 18.789. The Contribution of Laudato Si's 

Encyclical to Formation of Conscience Sensitivity to Overcome the Ecological 

Crisis. Thesis of the Postgraduate program, Master of Theology program, STFK 

Ledalero. 2022. 

 This study aims to (1) explore and understand the contents of the 

Encyclical Laudato Si’ on the ecological crisis (2) review the weaknesses of 

conscience in an effort to overcome the ecological crisis (3) find the meaning of 

the Encyclical Laudato Si’ and its contribution to increasing conscience 

sensitivity. (4) to make the writer aware that the ecological crisis is a serious 

problem that needs to be taken seriously as well. 

 The method used in this research is literature study. The object under 

study is the Encyclical Laudato Si’ and a number of literatures that discuss the 

conscience. The form of data in this study is in the form of types and forms of 

libraries. In the process of writing this scientific paper, the author uses the 

bibliography method. The author studies and understands books, literature related 

to the theme, and internet media which can help to find material that can be used 

as a reference. 

  Based on the results of the study, it was concluded that nature is a place 

where humans depend for their entire life. On this basis, humans are obliged to 

protect and preserve nature and all its contents in order to remain sustainable. 

Awareness of how important it is to preserve nature for human life should be 

everyone's personal responsibility. Pope Francis in his Encyclical Laudato Si', 

invites people to place a new perspective on nature as an effort to increase the 

sensitivity of conscience to overcome ecological crises. Some of the important 

thoughts in Laudato Si' that become a reference for changing perspectives include: 

Earth is a common home, integral ecology, cosmic solidarity and ecological 

conversion. 

  

Keywords: ecology, ecological crisis, conscience, conscience sensitivity, 

Encyclical Laudato Si. 
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